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Tingkat kriminalitas yang cukup tinggi khususnya dalam pencurian uang 
mendorong adanya pembuatan alat pengaman brankas yang mampu memberikan 
keamanan yang lebih efektif.
Alat ini terdiri dari dua bagian penting yaitu rangkaian mikrokontroller
dan handphone sebagai media tansfer data. Alat ini dirancang sebagai sistem 
keamanan brankas yang canggih dengan sistem keamanan dan prinsip kerja 
menggunakan rangkaian mikrokontroller. Prinsip kerja sistem ini yaitu alat akan 
selalu dalam keadaan aktif saat dihubungkan dengan sumber tegangan. 
Dengan terciptanya sistem pengaman brankas dengan memanfaatkan 
handphone sebagai alat pengirim sms serta menggunakan mikrokontroler 
AT89S51. Cara kerja sistem pengaman ini adalah sebagai berikut apabila pasword 
yang dimasukkan benar, maka pintu brankas akan terbuka dan apabila pasword 
salah maka pemilik brankas akan mendapat sms dari handphone sistem.




Tingkat kriminalitas di negara ini semakin tinggi, khususnya angka 
kriminalitas pencurian. Kemajuan peralatan-peralatan yang semakin 
memungkinkan manusia untuk membuat suatu aplikasi semakin meningkat
dan rangkaianperangkat elektronika yang sesuai dengan tuntutan jaman 
serta semakin tingginya ilmu pengetahuan pada saat ini khususnya 
dibidang teknologi dan komunikasi elektronika yang semakin canggih.
Brankas merupakan suatu alat yang dipergunakan untuk 
menyimpan suatu barang atau aset-aset dan surat-surat yang berharga. 
Brankas merupakan tempat penyimpanan yang dianggap praktis tetapi 
memiliki resiko yang tinggi. Dengan adanya kemajuan teknologi yang 
sangat berkembang memungkinkan mudahnya brankas untuk dibobol 
tanpa sepengetahuan pemiliknya.
Dengan adanya hal tersebut maka diperlukan suatu pengamanan 
yang canggih sesuai dengan perkembangan teknologi. Salah satunya 
dengan menggunakan aplikasi rangkaian elektronik berbasis 
mikrokontroler. Mikrokontroler berfungsi sebagai penerjemah kode yang 
harus disampaikan ke handphone. Apabila memasukkan kode password 
salah maka mikrokontroler akan menyampaikan pesan ke handphone.
Berdasarkan masalah diatas maka penulis mengambil judul 
“SISTEM PENGAMAN BRANKAS DENGAN MENGGUNAKAN 
HANDPHONE BERBASIS MIKROKONTROLER AT89S51“. 
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan 
masalah bagaimana cara mengaplikasikan mikrokontroler dengan 
handphone agar bekerja dengan baik untuk pengaman brankas.
1.3 Batasan Masalah
Dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka, 
penulis membatasi permasalahan ini bagaimana cara mengaplikasikan 
mikrokontroler dengan menggunakan handphone yang mempunyai kabel 
data yang keluarannya menggunakan port serial.
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Merancang sebuah sistem keamanan brankas yang canggih 
dengan sistem keamanan dan memahami prinsip kerja didalam 
rangkaian mikrokontroler.
1.4.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat 
mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan sistem jaringan 
pengamanan yang digunakan untuk mengamankan brankas dengan 
sistem aplikasi mikrokontroler dengan handphone.
1.5 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini dengn menggunakan metode sebagai berikut :
a. MetodeLiteratur
Metodeinimerupakanmetodepengumpulan data 
danreferensibaikdari media cetakmaupun media elektornik yang 
menunjangdalampenyusunandanpembuatantugasakhirdi Fakultas 
MIPA Universitas Sebelas Maret Surakarta.
b. MetodeObservasi
Metodeinimerupakanmetodepengumpulan data 
dengancarapengamatanterhadapalat– alat yang akandigunakan untuk 
membuat sistem pengaman brankas sistem mikrokontroler dengan 




Dalam babinimemuattentanglatarbelakang, rumusanmasalah, 
batasanmasalah, tujuandanmanfaatpenelitian, 
metodepenelitiandansistematikalaporan.
BAB II LANDASAN TEORI
Didalam babinimemuattentangreferensipenunjang yang 
menjelaskantentangfungsidariperangkat-perangkat yang 
digunakandalampembuatantugasakhirpada program studi 
Diploma III Fakultas MIPAUniversitas Sebelas Maret 
Surakarta.
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN
Didalam babini akan 
memuattentangpenjelasanmengenaiperancangandariperangkatsi
stem kontroler dengan menggunakan handphoneyang 
akandibuat didalam pembuatan tugas akhir.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalan babinimemuattentanghasilpengujiandariperangkat yang 
dibuatbesertapembahasannya.
BAB V PENUTUP










(Mobile Station), dalamsebuah MS dariduabagianyaitu :
2.1.1 Mobile Equipment (ME)
Adalahsuatuperalatan yang berisipemancar yang 
dikontrolsecarakomputer yang berhubungandengantelepon, fax, 
ataukomputer, danpembacachipcard.Padamobile equipment 
terdapatsuatuidentitas yang dikenalsebagai IMEI (International Mobile 
Equipment Identity).
2.1.2 Subcriber Identity Module (SIM)
Suatukartu yang diperlukanuntukmengaksesjaringan.SIM card 
merupakantiketuntukmengaksesjaringan PLMN yang 
harusadadalammobile station, 
baikdigunakanuntukmenerimamaupunmelakukanpanggilan.
SIM card terdiridarimikroprosesordan EPROM yang 
berisiinformasi yang dibutuhkanolehsistemuntukidentifikasi, 
autentifikasidanuntukmengetahuilokasipelanggan. ( Triyatmo Nugroho, 
2008 )
2.2 MIKROKONTROLER AT89S51
Mikrokontroler adalah single chip komputer yang memiliki kemampuan 
untuk diprogram dan digunakan untuk tugas-tugas yang berorientasi kontrol.
Mikrokontroler merupakan sebuah sistem komputer yang mempunyai 
beberapa tugas yang sangat spesifikasi dan fungsi yang berbeda. Perbedaan 
lainnya adalah perbandingan ROM dan RAM yang sangat berbeda antara 
komputer dan mikrokontroler.
Mikrokontroler AT89S51 merupakan mikrokontroler produksi Atmel 
dan merupakan pengembangan dari 8051 produksi 
Intel.MikrokontrolerAT89S51memilikiarsitektursebagaiberikut:
 8 bit mikrokontroler keluarga MCS-51
 4K Byte code memory
 Lock Bit
 Byte Internal RAM
 Two 16-bit Timer / Counter
 9 sumber interrupt
 Ful Duplex UART Interface
 Dual Pointer
 DIP -40 Package
2.2.1 Arsitektur Mikrokontroler AT89S51
Arsitektur mikrokontroler dapat dilihat pada Gambar 2.2.
Gambar 2.2 ArsitekturMikrokontroler AT89S51
2.2.2 Konfigurasi PIN AT89S51
Masing-masing kaki atau pin dalam mikrokontroler AT89S51 
mempunyai fungsi tersendiri. Dengan mengetahui fungsi masing-masing 
kaki mikrokontroler AT89S51, perancangan aplikasi mikrokontroler akan 
lebih mudah dalam merencanakan dan membuat system yang dirancang. 
AT89S51 mempunyai 40 pin susunan masing-masing pin dapat dilihat 
pada Gambar 2.3.
Gambar 2.3 PINIC AT 89S51





Digunakan sebagai hubungan ke ground
3. Port 0
Port 0 adalah 8 bit open drain bi-directional port I/O. pada saat 
sebagai port output, tiap pin dapat dilewatkan ke-8 input TTL. Ketika 
logika satu dituliskan pada port 0, maka pin-pin ini dapat digunakan 
sebagai input yang berimpendansi tinggi. Port 0 dapat dikonfirmasikan 
untuk demultiplex sebagai jalur data/addres bus selama membaca ke 
program eksternal dan memori data. Pada mode ini P0 mempunyai 
internal Pullup. Port 0 juga enerima kode bytre selama pemograman 
Flash. Dan mengeluarkan kode byte selama verifikasi program.
4. Port 1
Port 1 adalah 8 bit bi-directional port I/O dengan internal 
Pullup. Port 1 mempunyai output yang dapat dihubungkan dengan 4 
TTl input. Ketika logika ‘1’ dituliskan ke port 1, pin ini di pull hight 
dengan menggunakan internal pullup dan dapat digunakan sebagai 
input. Port 1 juga menerima addres bawah selama pemrograman Flash 
dab verifikasi. 
5. Port 2
Port 2 adalah 8 bit bi directional port I/O dengan Pullup. Port 2 
output buffer dapat melewatkan empat TTL input. Ketika logika satu 
dituliskan ke port 2, maka mereka dipull hight dengan internal Pullup 
dan dapat digunakan sebagai input.
6. Port 3
Port 3 adalah 8 bit bi directional port I/O dengan Pullup. 
Output buffer dari Port 3 dapat dilewati empat input TTL. Ketika 
logika satu dituliskan keport 3, maka mereka akan dipull hight dengan 
internal pullup dan dapat digunakan sebagai input. Port 3 juga 
mempunyai berbagai macam fungsi/fasilitas. Port 3 juga menerima 
beberapa sinyal kontrol untuk pemrograman Flash dab verifikasi. 










RXD ( serial input port )
TXD ( serial output port )
_INT0 ( external interrupt 0 )
_INT1 ( external interrupt 1 )
T0 ( timer 0 external input )
T1 ( timer 1 external input )
_WR ( external data memory write strobe )
_RD ( external data memory read strobe )
Tabel 2.1 FungsiKhusus Port 3
7. RST
Input reset. Logika hight pada pin ini akan mereset siklus 
mesin (IC).
8. ALE/PROG.
Pulsa output Addres Latch Enable digunakan untuk lantching 
byte bawah dari addres selama mengakses ke eksternal memory. Pin 
ini juga merupakan input pulsa program selama pemrograman Flash. 
Jika dikehendaki, operasi ALE dapat didisable dengan memberikan 
setting bit 0 dari SFR pada lokasi 8EH. Dengan Bit Set, ALE disable, 
tidak akan mempengaruhi jika mikrokontroler pada mode eksekusi 
eksternal.
9. PSEN
Program Store Enable merupakan sinyal yang digunakan untuk 
membaca program memory eksternal. Ketika 8951 mengeksekusi 
kode dari program memory eksternal, PSEN diaktifkan dua kali setiap 
siklus mesin. 
10. EA/VPP
Eksternal Acces Enable, EZ harus diposisikan ke GND untuk 
mengaktifkan divais untuk mengumpankan kode dari program 
memory yang dimulai pada lokasi 0000h sampai FFFFh. EA harus 
diposisikan ke VCC untuk eksekusi program internal. Pin ini juga 
menerima tegangan pemrograman 12 volt (Vpp) selama pemrograman 
Flash.
11. XTAL1
Input untuk oscillator inverting amplifier dan input untuk inte 
rnal clock untuk pengoperaian rangkaian.
12. XTAL2
Output dari inverting oscillator amplifier.
2.2.3 Organisasi Memory
Secara umum mikrokontroler AT89S51 memiliki sruktur memori 
adalah sebagaiberikut :
1. RAM internal
AT89S51 memiliki memori sebesar 128 byte yang biasanya 
digunakan untuk menyimpan variabel atau data yang bersifat 
sementara. Memori ini dapat diakses tanpa tambahan rangkaian dengan 
kode alamat.
2. Special Function Register (SFR)
Memori ini berisi register-register yang mempunyai fungsi khusus 
yang disediakan oleh mikrokontroler tersebut, seperti timer, serial, dan 
lain-lain. Register- register ini menempati alamat pada RAM internal 
yaitu pada alamat 80h sampai FFh 
3. Flash PEROM
Memori ini digunakan untuk menyimpan instruksi-instruksi 
MCS51 yang tetap, instruksi ini digunakan oleh AT89S51. Data pada 
memori ini tidak akan hilang bila catu daya padam, akan tetapi memori 
dapat ditulis ulang apabila akan ada perubahan. Flash PEROM ini dapat 
ditulis ulang dengan kombinasi sinyal control dan tegangan 
bakar (tegangan lebih besar dari +5 Volt, biasanya +12 Volt), akan 
tetapi untuk mikrokontroler AT89S51 dapat ditulis menggunakan PC 
dengan bantuan programmer (Downloader).(Agfianto Eko Putra, 2006)
2.3 LCD
LCD (Liquid Crystal Display) adalahsebuahalat yang 
berfungsiuntukmenampilkanhuruf, angkaatau simbol-simboltertentu.Tipe 
LCD yang seringdigunakanadalah LCD 16 x 2 (16 kolom 2 baris) dan 
LCD 20 x 2 (20 kolom 2 baris).
Operasi dasar LCD terdiri dari empat kondisi yaitu intruksi 
mengakses proses internal, intruksi menulis data, intruksi membaca 
kondisi sibuk dan intruksi membaca data.Kombinasi intruksi dasar inilah 
yang dimanfaatkan untuk mengirim data ke LCD.(Purwantoni, 2010)
Gambar2.4 LCD
2.4 Solenoid
Solenoid adalah suatu alat dasar yang mengkonversi suatu sinyal 
listrik ke dalam gerakan mekanis, pada umumnya seperti garis. Solenoid 
terdiri dari suatu kumparan dan alat pengisap. Pengisap tersebut mungkin 
adalah free standing atau dimuati pegas. Kumparan mempunyai beberapa 
rating tegangan atau arus dan tipenya mungkin DC atau AC. Spesifikasi 
Solenoid meliputi rating listrik dan gaya pengisap menarik atau 




R-pack adalahresistor yang disusun secara paralel dan mempunyai 
satu pusat yang disebut dengan common.Cara pemasangannya biasanya 
berdiri sesuai dengan kaki-kaki yang ada, maka dengan resistor ini juga 
bisa menghemat ruang dalam penempatan pada papan pcb. Gambar 2.8 
adalah bentuk fisik dari SIP Resistor yang memiliki 9 pin. Namun di 
pasaran akan sangat banyak ditemukan SIP Resistor dengan jumlah pin 




Bahasa Assembly adalahbahasa pemrograman komputer tingkat 
rendah. Bahasa rakitan merupakan notasi untuk bahasa mesin yang dapat 
dibaca oleh manusia dan berbeda-beda tergantung dari arsitektur komputer 
yang digunakan. Bahasa mesin adalah pola bit-bit (serangkaian nomor-
nomor biner) tertentu yang merupakan kode operasi mesin. Bahasa mesin 
dibuat lebih mudah dibaca dan ditulis dengan cara mengganti pola bit-bit 
menjadi julukan-julukan yang disebut mnemonics.
KelebihanBahasa Assemblysebagaiberikut.













Sebelum pembuatan alat / perangkat keras langkah pertama yang 
harus dilakukan terlebih dahulu adalah pembuatan dan pemahaman blok 
diagram sistem yang dapat dilihat pada Gambar 3.1 dibawah ini :
Gambar 3.1 Blok Diagram Sistem
Keterangan blok sistem pengaman brankas :
1. LCD
Digunakan unutk menampilkan kode password yang diketik dari 
keypad dan menampilkan tulisan apabila memasukan password 
salah. 
2. Mikrokontroler AT89S51
Mikrokontroler digunakan sebagai pusat pengendali alat-alat yang 
digunakan. Semua komponen keypad, LCD, solenoid, max 232 
dan handphone akan terhubung ke mikrokontroler.
3. Keypad
Digunakan untuk memasukkan password.
4. Solenoid
Digunakan untuk membuka pintu brankas apabila passwordnya 
benar.
5. Handphone
Digunakan untuk mengirim sms ke handphone pemilik brankas.
3.2 Proses Kerja Sistem
Pada tugas akhir ini akan dilakukan rancang bangun suatu sistem 
pengaman brankas dengan menggunakan handphone berbasis mikrokontroler 
AT89S51.
Pada sistem alat ini akan bekerja setelah alat dihubungkan dengan 
listrik. Kemudian sistem akan melakukan inisialisasi interupt port serial yang 
terhubung dengan inisialisasi LCD untuk menampilkan tulisan tentang kode 
password yang ditekan melalui keypad. Apabila kode password benar pintu 
brankas akan membuka dan apabila kode password salah 3X maka akan ada 
kiriman sms ke handphone pemilik brankas. Kode password terdiri dari 4 
digit angka dan tampilannya geser. Setelah menekan angka pada keypad 
untuk membuka pintu brankas kemudian tekan pagar (#). Apabila kode 
password benar maka tampilan pada LCD akan bertuliskan open maka pintu 
brankas akan terbuka. Apabila kode password yang ditekan salah selama 3X 
maka tampilan bertuliskan err. System Lock. Pada saat itu handphone pemilik 
brankas akan mendapat kiriman sms dari handphone yang ada didalam 
brankas berupa tulisan pass key salah 3X.  Untuk mereset ulang maka tekan 3 
dan pagar (#) sistem akan kembali lagi seperti semula.
3.3 Analisis Kebutuhan
3.3.1 Perangkat Keras ( Hardware )
a. Rangkaian Mikrokontroler
Rangkaian mikrokontroler AT89S51 ini merupakan sistem 
kontrol yang mengatur fungsi kerja sistem. Dalam rangkaian ini, 
mikrokontroler digunakan sebagai sistem kontrol input maupun 
output.
b. RangkaianHandphone
Handphone disini digunakan sebagai alat yang difungsikan 
sebagai pemancar dan sekaligus sebagai pengirim informasi dari 
sistem mikrokontroler ke handphone pemilik brankas. 
c. Rangkaian Display
Display yang digunakan adalah LCD (Liquid Crystal 
Display) untuk menampilkan hasil akhir dari data mikrokontroler 
yang berupa kode password dan tampilan apabila brankas terkunci.
d. Rangkaian Catu Daya
Catu daya yang digunakan adalah trafo. Alat ini digunakan 
untuk menurunkan tegangan sesuai dengan yang diperlukan alat 
kemudian mengubah tegangan AC menjadi tegangan DC.
e. Rangkaian Solenoid
Solenoid disini digunakan untuk  membuka pintu brankas.
f. Handphone
Handphone disini yang dapat digunakan adalah handphone
yang memiliki kabel data yang keluarannya port serial.
3.3.2 Perangkat Lunak  ( Software )
a. Protel
Software yang digunakan untuk menggambar blok PCB dan 
untuk menggambar skema rangkaian.
b. Ms. Office Visio
Software yang digunakan untuk menggambar flowchart dari 
alat yang akan dirangkai.
c. ASM51
Digunakan untuk mengubah file program yang semula 
berektensi ASM menjadi HEX agar dapat diproses oleh 
mikrokontreoler.
d. AEC_ISP
Software yang digunakan untuk mengambil file program 
dengan ekstensi HEX untuk diproses dan dijalankan oleh 
mikrokontroler.
e. Notepad
Software yang digunakan untuk penulisan program yang akan 
dijalankan dimikrokontroler. 
3.4 Perancangan Perangkat Keras dan Rangka Sistem Pengaman Brankas 
3.4.1 Diagram Alir
Dalam pembuatan alat pengaman brankas ada beberapa 
tahap yang harus dilakukan. Tahap yang dilakukan antara lain 
merancang rangkaian yang akan digunakan dan menggambar 
layout PCB. Dalam satu papan PCB dibuat rangkaian sistem 
minimum AT89S51 yang dihubungkan dengan LCD. Tahap 
berikutnya setelah semua rangkaian selesai dibuat dan komponen 
dirangkai adalah melakukan pengujian keseluruhan rangkaian 
tersebut. Pengujian bertujuan untuk mengetahui apakah sistem 
sudah bekerja dengan baik dan sempurna atau tidak.Gambar
diagram alir ditunjukkan pada Gambar 3.2.
Gambar 3.2 Diagram Alir
3.4.2 Perancangan Perangkat Keras
a. Rangkaian Catu Daya
Catu daya yang digunakan untuk mensuplay daya ke 
sistem pengaman ini adalah trafo step down. Trafo step 
down yang berfungsi menurunkan tegangan 220 Volt dari 
PLN menjadi 120 Volt. Arus yang dihasilkan trafo masih  
(searah) oleh rangkaian penyearah yang berupa tiga buah 
dioda dan difilter oleh kapasitor. LM7805 digunakan 
untuk menstabilkan tegangan agar menjadi 5 Volt sesuai 
kebutuhan mikrokontroler.
Gambar 3.3 Rangkaian Catu Daya
b. Rangkaian Mikrokontroler AT89S51
Rangkaian mikrokontroler AT89S51 ini merupakan sistem 
kontrol yang mengatur fungsi kerja sistem. Konfigurasi 
pin mikrokontroler memiliki fungsi masing-masing. Pin 
RST berfungsi sebagai input untuk melakukan reset 
terhadap mikro. Pin XTAL 1 dan XTAL 2 merupakan pin 
inputan untuk kristal osilator. Sedangkan GND merupakan 
ground.
Gambar 3.4 Rangkaian Mikrokontroler AT89S51
c. Rangkaian Display
Rangkaian tampilan kristal cair (LCD) berfungsi untuk 
menampilkan hasil dalam bentuk teks. Dalam perancangan 
ini LCD yang digunakan adalah LCD 2 baris dari 16 
karakter. Data yang ditampilkan ke LCD terhubung 
dengan port 0 mikrontroler. Port 0 di mikrokontroler 
apabila digunakan sebagai input harus di beri Rpack. Data 
yang dipakai dalam LCD adalah dari D4-D7 yang 
terhubung ke P0.0 – P0.3. Pin 3 pada LCD (VEE / VLCD) 
dihubungkan dengan Variable Resistor (VR) untuk 
mengatur kontras LCD.
Gambar 3.5 Rangkaian Display
d. Rangkaian Handphone
Handphone berfungsi sebagai sebagai alat yang 
difungsikan sebagai pemancar dan sekaligus sebagai 
pengirim informasi dari sistem mikrokontroler ke 
handphone pemilik brankas. Rangkaian ini terhubung 
langsung mikro TXD yang terhubung dengan 
menggunakan DB9.
Gambar 3.6 Rangkaian Handphone
e. Rangkaian Solenoid
Solenoid disini digunakan untuk  membuka pintu brankas. 
Rangkaian ini terhubung langsung dengan mikro P2.0
yang dihubungkan dengan rangkaian transistor sebagai 
penguat.
Gambar 3.7 Rangkaian Solenoid
f. Rangkaian Keypad
Keypad disini digunakan untuk mengetik password brankas 
untuk membuka pintu brankas.
Gambar 3.8 Rangkaian Keypad
3.4.3 Mencetak PCB
Perancangan rangkaian dimulai dari menggambar skema 
rangkaian dengan menggunanakan software Protel design 
sistem yang akan dipakai untuk membuat rangkaian pada PCB. 
Skema rangkaian yang telah dibuat dengan menggunakan 
software protel design sistem kemudian dicetak ke papan PCB 
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Mencetak gambar layout PCB yang telah jadi pada kertas.
2. Penyablonan gambar langsung pada PCB yang akan 
digunakan.
3. PCB yang telah disablon dilarutkan dalam campuran 
H2O2, HCl dengan air dengan perbandingan 1:1:4-5. 
Tempat yang digunakan terbuat dari plastik.
4. Rendam PCB ke dalam larutan, goyang- goyang tempat 
perendam PCB agar seluruh lapisan tembaga yang tidak 
tertutup pola jalur PCB dapat terkikis habis lebih cepat, 
sehingga diperoleh pola jalur yang diinginkan.
5. PCB dibersihkan dengan air untuk menghilangkan sisa 
larutan H2O2 dan HCl dari papan PCB.
6. Proses melubangi PCB dengan menggunakan bor.
7. Untuk menghilangkan bekas jalur sablon pada PCB 
digunakan tiner/ bensin.
8. PCB dilapisi dengan minyak dammar agar tembaga pada 
PCB tidak mudah terkelupas pada saat penyolderan.
3.5 Perancangan Perangkat Lunak
Dalam melakukan perancangan software atau program, diawali 
dengan pembuatan flowchart terlebih dahulu. Flowchart program seperti 
pada gambar 3.2 berikut :
Gambar 3.9 flowchart
3.6 Tahap Penyelesaian
Setelah selesai melakukan pembuatan alat sistem keamanan 
brankas, langkah selanjutnya adalah tahap penyelesaian. Tahap-tahap 
penyelesaian adalah :
1. Menggabungkan keseluruhan rangkaian menyusunnya dalam tempat 
yang telah disiapkan.
2. Memasukkan program yang telah ditulis di notepad kedalam IC 
AT89S51.
Alat ini dilakukan setelah alat selesai dirangkai.
3. Melakukan uji coba alat yang telah berisi program untuk melihat 
hasilnya apakah alat sudah dapat bekerja dan berjalan dengan baik 




4.1.1 Pengujian Rangkaian Mikrokontroler
Pengujian rangkain mikrokontroler AT89S51 ini dilakukan 
dengan membuat rangkaian seperti berikut :
Gambar 4.1  Rangkaian uji coba mikrokontroler AT89S51
Pengecekan mikrokontroler AT89S51 dilakukan dengan 
menggunakan port 2 dihubungkan dengan delapan buah led pada 
kaki katoda, kaki katoda melalui resistor 1KΩ. Sedangkan kaki 
anoda dihubungkan dengan vcc. Pada mikro diisikan program 
untuk menyalakan LED adalah sebagai berikut :
mov A,# 1111 1110B




Delay : mov R7,#50
DL1  : mov R6,#200






Pengujian handphone dilakukan dengan cara :
1. Menghubungkan handphone ke port serial PC menggunakan 
kabel data seri atau USB ke serial.
2. Membuka fasilitas hyper terminal pada windows, pilih port 
com yang terhubung dengan handphone dan atur setingan 
potnya sesuai dengan tipe handphone yang digunakan.
3. Mengetikkan perintah ATE1 dan AT+CMGF=1 pada lembar 
kerja (pastikan port serial telah terkoneksi).
4. Berikut adalah hasil pengujian terhadap handphone sony 
ericson k500i yang dihubungkan dengan komputer 
menggunakan kabel data serial dengan memberikan perintah 
AT (AT-comand).
PERINTAH JAWABAN KETERANGAN




OK HANDPHONE MENDUKUNG 
FASILITAS AT-COMAND 
DAN MENGGUNAKAN 
PROTOKOL DATA JENIS 
PDU
TABEL 4.1 hasil Pengujian Handphone Sistem
Dari pengujian dengan mengetikan perintah ATE1 dan 
AT+CMGF=0 yang telah dilakukan didapatkan jawaban OK, 
berarti handphone tersebut dapat dikontrol dengan menggunakan 
perintah AT (AT-comand) dan sistem komunikasinya 
menggunakan format PDU, sehingga handphone dapat digunakan 
sebagai handphone sistem yang terhubung dengan sistem 
mikrokontroler. akan tetapi apabila jawabannya error, maka
handphone tersebut tidak dapat digunakan sebagai handphone 
sistem.
4.1.3 Pengujian Rangkaian LCD
Bagian ini hanya terdiri dari sebuah LCD dot matriks 2 x 16 
karakter yang berfungsi sebagai tampilan hasil pengukuran dan 
tampilan dari beberapa keterangan. LCD dihubungkan langsung ke  
Port 0 dari mikrokontroler yang berfungsi mengirimkan data hasil 
pengolahan untuk ditampilkan dalam bentuk alfabet dan numerik 
pada LCD. Pada port 0 apabila digunakan sebagai output harus 
memakai R pull up.
Gambar 4.2  Rangkaian uji coba rangkaian LCD 16 x 2
Display karakter  pada  LCD diatur oleh pin E, RS dan RW: 
Jalur E dinamakan Enable. Jalur ini digunakan untuk memberitahu 
LCD bahwa anda sedang mengirimkan sebuah data. Untuk 
mengirimkan data ke LCD, maka melalui program E, harus dibuat 
logika low “0” dan set ( high ) pada dua jalur kontrol yang lain RS 
dan RW.  Jalur RW adalah jalur kontrol Read/ Write. Ketika RW 
berlogika low (0), maka informasi pada bus data akan   dituliskan   
pada   layar   LCD.  Ketika   RW  berlogika   high   ”1”,  maka   
program  akan melakukan pembacaan memori  dari  LCD.  
Sedangkan pada aplikasi  umum pin RW  selalu diberi logika low ( 
0 )  berdasarkan   keterangan   di   atas  maka   kita   sudah   dapat  
membuat   progam  untuk menampilkan karaker pada display LCD.
4.1.4 Pengujian Rangkaian Solenoid
Gambar 4.3  Rangkaian uji coba rangkaian Solenoid
Solenoid disini digunakan untuk  membuka pintu brankas. 
Rangkaian ini terhubung langsung dengan mikro P2.0 yang 
dihubungkan dengan rangkaian transistor sebagai 
penguat.Pengisian dilakukan dengan memberi catu daya pada 
sistem dan mengakibatkan solenoid on. Apabila diberi transistor 
dihubungkan ke ground maka solenoid off. 
4.1.5 Pengujian Rangkaian Keypad
Gambar 4.4  Rangkaian uji coba rangkaian keypad 3 x 4
Keypad disini digunakan untuk mengetik password brankas untuk 
membuka pintu brankas. Karena keypad terdiri dari saklar yang 
disusun secara matrik 3X4, maka pengujian dilakukan dengan cara 
multiplex. Pertama K1 dibuat low (nol), lalu dicek B1, B2, B3 dan B4. 
Apabila angka 1 ditekan maka B1 akan low begitu juga untuk angka 4 
B2 akan low, angka 7 B3 akan low dan bintang (*) B4 akan low. 
Kedua K2 dibuat low (nol), lalu dicek B1, B2, B3 dan B4. Apabila 
angka 2 ditekan maka B1 akan low begitu juga untuk angka 5 B2 akan 
low, angka 8 B3 akan low dan angka 0 B4 akan low. Ketiga K3 dibuat 
low (nol), lalu dicek B1, B2, B3 dan B4. Apabila angka 3 ditekan 
maka B1 akan low begitu juga untuk angka 6 B2 akan low, angka 9 
B3 akan low dan pagar (#) B4 akan low.
4.2 Pemasukan Program Assembly ke Mikrokontroler AT89S51
Proses ini, dilakukan oleh downloader IC AT89xx. Adapun 
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
1. IC AT89S51 dimasukkan ke soket IC pada downloader.
2. Hubungkan soket female DB-25 pada downloader ke soket male DB-
25 di PC dan hubungkan power supply dengan tegangan 12 Volt ke 
downloader.
3. Buka program ASM51
4. Ketikan nama file assembly yang telah dibuat, yaitu Lina.asm 
kemudian tekan enter dan tunggu sebentar.Setelah proses konversi 
dari ekstensi .asm ke ekstensi .hex selesai, lihatlah apa ada yang error 
di dalam program tersebut, apabila tidak ada maka bisa dilanjutkan, 
apabila masih ada kesalahan diperbaiki terlebih dahulu. Peringatan 
errorbisa dilihat dalam file Lina.lst
Gambar 4.5 Proses konversi dari .asm ke .hex
5. Apabila program assembly sudah benar serta tidak ditemukannya 
kesalahan, langkah selanjutnya adalah menjalankan program 
AEC_ISP. EXG
Gambar 4.6 Tampilan program AEC_ISP
6. Setelah muncul gambar 4.6, pilih A lalu masukkan nama program
(lina1.hex) yang akan didownload.
Gambar 4.7 Proses loading lpg.hex
7. Setelah itu akan muncul tampilan seperti Gambar. Tekan sembarang 
tombol untuk melanjutkan.
Gambar 4.8 Proses loading lpg.hex selesai
8. Kemudian arahkan pada pilihan E (program), lalu tekan  enter atau 
tekan tombol “E”.  Ini berfungsi untuk memasukkan program yang 
berekstensi hex ke dalam IC AT89S52.
Gambar 4.9 Proses pemasukan lpg.hex ke dalam memori IC AT89S51
9. Jika sudah 100%, tekan sembarang tombol untuk melanjutkan. 
10. Langkah selanjutnya adalah memilih pilihan I, lalu tekan enter. Disitu 
tampak bahwa kondisi masih tinggi (high). Dengan menekan tombol 
enter, maka akan berubah menjadi rendah (low). 
Gambar 4.10 Proses riset IC AT89S51
11. Setelah proses download selesai, langkah selanjutnya yaitu memasang 
IC AT89S52 yang berisi program lina1.hex tadi ke rangkaian.
4.3 Pengujian Rangkaian Keseluruhan
Pengujian rangkaian secara keseluruhan dilakukan setelah semua 
komponen terpasang dan program assembly yang sudah dibuat dimasukan 
ke IC. Setelah terpasang semua komponennya kemudian dipasang ke 
brankas.
Pada sistem alat ini akan bekerja setelah alat dihubungkan dengan 
listrik. Rangkaian tersebut dihubungkan dengan catu daya 5 V. Kemudian 
sistem akan melakukan inisialisasiport serial yang dilanjutkan dengan 
inisialisasi LCD untuk menampilkan tulisan tentang kode password yang 
ditekan melalui keypad. Kode password terdiri dari 4 digit angka dan 
tampilannya bergeser. Setelah menekan angka pada keypad untuk 
membuka pintu brankas kemudian tekan pagar (#). Apabila kode password 
benar maka tampilan pada LCD akan bertuliskan open dan pintu brankas 
akan terbuka. Apabila kode password yang ditekan salah sebanyak 3X 
maka tampilan bertuliskan “err. System Lock”. Pada saaat itu handphone 
pemilik brankas akan mendapat kiriman sms dari handphone yang ada 
didalam brankas berupa tulisan “pass key salah 3X”.  Untuk mereset ulang 
maka tekan 3 dan pagar (#) secara bersamaan sistem akan kembali lagi 
seperti semula.
Gambar 4.11 Gambar Brankas Tampak Depan
4.4 Listing Program
1. Listing Program LCD
;Data LCD pada p0.3 - p0.0 (4 bit mode)
LCDequ p0 ;lcd 4 bit mode
rS bit p0.4 ;register select 
rW bit p0.5 ;Read / Write
en bit p0.6 ;Clock Enable
open bit p2.5








3. Listing Program Solenoid
buka: call line2 ;baris 2
mov dptr,#tb3 ;"open"
call ctkrom ;cetak
setb open ;selenoid on
call dly05
call dly05
clr open ;selenoid off
call dly05
call clear ;display '----'
stop: ret
4. Listing Program Handphone









Dari keseluruhan proses pembuatan tugas akhir yang telah dilakukan, 
kesimpulannya adalah berhasil melakukan rancang bangun sistem 
pengaman brankas dengan memanfaatkan handphone sebagai alat 
pengirim sms serta menggunakan mikrokontroler AT89S51, apabila 
password yang dimasukkan benar maka pintu brankas akan terbuka dan 
apabila password salah maka pemilik brankas akan mendapat sms dari 
handphone brankas.
5.2 Saran
Karena keterbatasan – keterbatasan tertentu, baik dari segi teknis 
disadari alat ini masih memiliki banyak kekurangan. Adapun saran – saran 
untuk pengembangan sistem ini adalah :
1. Sistem dilengkapi dengan catu daya tambahan apabila catu daya dari 
trafo tidak berfungsi dan aliran listriknya mati.
2. Menambah rangkaian untuk menyuplai daya ke handphone sistem, 
sehingga tidak perlu kawatir apabila handphone kehabisan daya.
3. Agar alat ini benar-benar memiliki sistem keamanan yang 
berkualitas, dapat juga dilengkapi dengan sensor sidik jari.
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